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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan,
jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Indonesia selama periode 2019-2023. Data yang digunakan
adalah data panel yang diperoleh dari 34 provinsi di Indonesia dan bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis yang digunakan adalah regresi data
panel dengan tahapan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, serta pemilihan model
melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap IPM, jumlah penduduk berpengaruh positif tetapi tidak signifikan, serta
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Secara
simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap
IPM dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9809, yang berarti 98,09%
variasi IPM dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan, jumlah penduduk, dan
pertumbuhan ekonomi, sedangkan sisanya 1,91% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pendidikan, Jumlah
Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Data Panel
v
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Abstract
This study aims to analyze the effect of education level, population, and

economic growth on the Human Development Index (HDI) in Indonesia during the
2019-2023 period. The data used are panel data obtained from 34 provinces in
Indonesia and sourced from the Central Bureau of Statistics (BPS). The analysis
method applied is panel data regression, consisting of descriptive analysis,
classical assumption tests, and model selection through the Chow test, Hausman
test, and Lagrange Multiplier test. The results show that education level has a
positive and significant effect on HDI, population has a positive but insignificant
effect, and economic growth has a positive and significant effect on HDIL
Simultaneously, the three independent variables significantly affect HDI with a
coefficient of determination (R?) of 0.9809, indicating that 98.09% of HDI variation
can be explained by education level, population, and economic growth, while the

remaining 1.91% is influenced by other factors outside the model.

Keywords: Human Development Index, Education Level, Population, Economic

Growth, Panel Data
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan suatu pembangunan manusia tidak dapat dipisahkan dari adanya
campur tangan pemerintah dalam menetapkan peraturan atau regulasi.
Tercapainya tujuan pembangunan manusia yang dapat di tinjau dari Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). Peranan pemerintah dalam pembangunan manusia
adalah melalui pengeluaran pemerintah sektor public yang tercermin pada
anggaran di bidang Kesehatan yang fungsinya untuk meningkatkan angka harapan
hidup maupun untuk menurunkan angka kematian. Sedangkan untuk anggaran
dibidang Pendidikan berfungsi untuk meningkatkan akses masyarakat pada
pendidikan yang baik dan murah,dengan harapan angka melek huruf dapat
meningkat (Fathu Rohma et al., 2024).

Pembangunan adalah suatu proses dalam melakukan perubahan kearah yang
lebih baik. Proses pembangunan yang mencakup berbagai perubahan mendasarkan
status sosial, sikap-sikap masyarakat dan institusi-institusi nasional, selain
mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan
dan program pengentasan kemiskinan. Pada hakekatnya, pembangunan harus
mencerminkan perubahan total masyarakat atau penyesuaian sistem sosial secara
keseluruhan dengan tidak mengabaikan keragaman kebutuhan dasar dan keinginan
individual maupun kelompok-kelompok sosial yang ada untuk bergerak maju
menuju suatu kondisi kehidupan yang serba lebih baik, secara material maupun

spiritual (Michael Todaro & Stephen C. Smithh, 2011).
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Pembangunan manusia merupakan salah satu tujuan utama pembangunan suatu
negara. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator yang digunakan
untuk mengukur tingkat pembangunan manusia berdasarkan tiga dimensi:
pendidikan, kesehatan, dan pendapatan.Indonesia sebagai negara berkembang
masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan kualitas hidup
penduduknya (Jasasila, 2020).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), IPM Indonesia pada tahun 2023
masih berada di posisi 112 dari 191 negara. Beberapa faktor yang mempengaruhi
IPM antara lain tingkat pendidikan, jumlah penduduk, dan pertumbuhan ekonomi.
Perbaikan kesehatan juga edukasi harus dipandang sebagai modal untuk
menambah kualitas sumber daya alam ukurannya berasal dari indeks
pembangunan manusia. Indeks Pembangunan Manusia merupakan ukuran harapan
hidup, pendidikan serta standard hidup untuk setiap negara (UNDP, 1997). IPM
dipergunakan buat mengetahui akibat yang dapat dilihat dari upaya memajukan
sumber daya manusia. Dengan memberdayakan masyarakat, basis pembangunan
berfokus pada peningkatan basis manusia. Perhitungan pertumbuhan didasarkan
pada sejumlah ukuran pendidikan, kesehatan sertadaya beli. Semakin besar nilai
perhitungan, semakin berhasil tujuan pembangunan.Pembangunan adalah proses
perubahan untuk pembangunan (Baeti, 2013).

Dilihat dari grafik 1.1 di bawah ini yaitu data yang di peroleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Indeks pembangunan manusia dari tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023. Pada grafik dibawah ini menunjukkan perkembangan indeks
pembangunan manusia di Indonesia mengalami fluktuasi, pada tahun 2019 indeks

pembangunan manusia paling rendah adalah Papua sebesar 60,84 paling tinggi
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adalah DKI Jakarta sebesar 80,76. Pada tahun 2020 indeks pembangunan manusia
paling rendah adalah Papua sebesar 60,44 paling tinggi adalah DKI Jakarta sebesar
80,77. Lalu pada tahun 2021 indeks pembangunan manusia paling rendah adalah
Papua sebesar 60,62 paling tinggi adalah DKI Jakarta sebesar 81,11. Selanjutnya
pada tahun 2022 indeks pembangunan manusia paling rendah adalah Papua
sebesar 61,39 paling tinggi adalah DKI Jakarta sebesar 81,65. Selanjutnya pada
tahun 2023 Papua sebesar 62,25 paling tinggi adalah DKI Jakarta sebesar 82,46.

Grafik 1. 1
Indeks Pembangunan Manusia Menurut 34 Provinsi Di Indonesia 2019-2023

Indeks Pembangunan Manusia (Indeks)
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Sesuai dengan penelitian sebelumnya (Chaironi et al., 2022) kontribusi Papua
dalam indeks pembangunan manusia di Indonesia cukup rendah. Hal itu karena
tingkat Indeks Pembangunan Manusia di Papua merupakan yang terendah di
Indonesia selama 11 tahun berturut-turut sejak 2010-2020. Dimana pada tahun
2010-2020, jarak antara IPM Papua dengan rata-rata IPM Indonesia terpaut cukup
jauh yakni berkisar di angka 11% sampai dengan 12%. Situasi ini sangat bertolak
belakang dengan Ibu kota Jakarta. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), nilai [PM
yang diperoleh ibukota yakni DKI Jakarta selama tahun 2013-2020 merupakan

IPM tertinggi di Indonesia, serta berada di peringkat kedua pada tahun 2010-2012.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Hal tersebut menunjukkan bahwa pembangunan manusia diprioritaskan pada
daerah DKI Jakarta. Sedangkan Provinsi Papua cenderung mengalami
ketertinggalan. Kualitas sumber daya manusia di suatu daerah dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Beberapa faktor diantaranya yaitu dapat dipengaruhi oleh
Pertumbuhan Ekonomi yang sering kali berkaitan dengan kemampuan produksi
barang atau jasa suatu negara, tingkat distribusi pendapatan yang berkaitan dengan
besaran pendapatan antar daerah, serta tingkat kemiskinan yang diwakili melalui
jumlah orang miskin di suatu daerah.

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM). Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik kualitas hidup
masyarakat, karena pendidikan meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
peluang kerja yang lebih baik. Hal ini juga berhubungan dengan peningkatan
kesehatan, harapan hidup yang lebih panjang, pengurangan kemiskinan, dan
pertumbuhan ekonomi. Dengan pendidikan yang lebih baik, masyarakat menjadi

lebih produktif, sehat, dan sejahtera, yang pada akhirnya meningkatkan IPM secara

keseluruhan.
Grafik 1. 2
Jumlah Tamatan SMA / Sederajat Menurut 34 Provinsi Di Indonesia
2019-2023
Jumlah Tamatan SMA/Sederajat(Persen)
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Pada grafik 1.2 di atas menunjukkan jumlah tamatan SMA di seluruh
provinsi di indonesia dimana pada tahun 2019 jumlah tamatan SMA paling
rendah adalah Papua sebesar 27,44 paling tinggi adalah Yogyakarta sebesar
84,54. Pada tahun 2020 jumlah tamatan SMA paling rendah adalah Papua
sebesar 30,92 paling tinggi adalah Yogyakarta sebesar 87,99. Lalu pada tahun
2021 jumlah tamatan SMA paling rendah adalah Papua sebesar 32,95 paling
tinggi adalah Yogyakarta sebesar 90,12. Selanjutnya pada tahun 2022 jumlah
tamatan SMA paling rendah adalah Nusa Tenggara Timur sebesar 38,47 paling
tinggi adalah Yogyakarta sebesar 87,92. Selanjutnya pada tahun 2023 jumlah
tamatan SMA paling rendah adalah Papua sebesar 39,5 paling tinggi adalah
Yogyakarta sebesar 89,69.

Sesuai dengan penelitian terdahulu (Navoleon Alfaridho & Muljanto Agus
Muhammad, 2023) mengatakan bahwa angka harapan sekolah (AHS) di
Provinsi Papua masih rendah dibandingkan dengan rata-rata nasional,
mengindikasikan adanya kesenjangan pendidikan yang signifikan di daerah ini.
Faktor-faktor seperti infrastruktur pendidikan yang kurang memadai, tingkat
kemiskinan yang tinggi, konflik sosial, dan keberagaman budaya menjadi
hambatan utama dalam mencapai peningkatan AHS di provinsi ini. Dengan
mengatasi kendala sosial, ekonomi, geografis, dan budaya yang dihadapi,
harapan sekolah anak di Provinsi Papua dapat ditingkatkan. Hal ini akan
memberikan peluang yang lebih baik bagi anak-anak Papua untuk meraih
pendidikan yang berkualitas, meningkatkan kualitas hidup mereka, dan

mendorong kemajuan sosial dan ekonomi wilayah ini.
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Grafik 1.3
Data Jumlah Penduduk menurut 34 Provinsi Di Indonesia tahun 2019-2023

Jumlah Penduduk (Juta Jiwa)
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Jumlah penduduk dari tahun 2019 sampai dengan 2023 di 34 Provinsi
Indonesia pada tabel 1.3 diatas menunjukan pada tahun 2019 jumlah penduduk
paling rendah adalah Kalimantan utara sebesar 742,2 paling tinggi adalah Jawa
barat sebesar 49316,7. Pada tahun 2020 jumlah penduduk paling rendah adalah
Kalimantan Utara sebesar 701,8 paling tinggi adalah Jawa Barat sebesar
48274,20. Lalu pada tahun 2021 jumlah penduduk paling rendah adalah
Kalimantan Utara sebesar 710 paling tinggi adalah Jawa Barat sebesar
48738,80. Selanjutnya pada tahun 2022 jumlah pengangguran paling rendah
adalah Kalimantan Utara sebesar 720,1 paling tinggi adalah Jawa Barat sebesar
49306,80. Selanjutnya pada tahun 2023 jumlah pengangguran paling rendah
adalah Kalimantan Utara sebesar 730 paling tinggi adalah Jawa Barat sebesar
49860,30.

Sesuai dengan penelitian terdahulu (Minawati & Magister, 2021) Jawa
Barat merupakan Provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak di Indonesia.

Jumlah penduduk di Provinsi Jawa Barat mencapai 43 juta jiwa atau sekitar 18
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persen dari total penduduk Indonesia. Sebaliknya jumlah penduduk yang
paling sedikit menurut 34 Provinsi yang ada di Indonesia terjadi pada tahun
2019 di Provinsi Kalimantan Utara hanya sebesar 695,6 jiwa.

Menurut (Kuznets Simon, 1955) pertumbuhan jumlah penduduk dapat
memberikan tantangan dan peluang bagi pembangunan ekonomi dan sosial. Di
satu sisi, peningkatan jumlah penduduk dapat meningkatkan tenaga kerja
produktif; di sisi lain, tanpa perencanaan yang baik, hal ini dapat
menimbulkan beban pada sumber daya dan layanan publik, yang dapat
berdampak negatif pada IPM. Menurut (Arbiansah et al., 2024) jumlah
penduduk yang meningkat memerlukan perhatian khusus dalam
perencanaan pembangunan. Dengan populasi yang lebih besar, kebutuhan akan
layanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, dan pekerjaan
juga meningkat. Jika pemerintah dan institusi terkait tidak mampu
menyediakan layanan yang memadai, maka kualitas hidup masyarakat dapat
menurun, yang tercermin dalam penurunan IPM.

Namun, peningkatan jumlah  penduduk  juga  dapat  menjadi
pendorong pertumbuhan ekonomi jika diikuti dengan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan yang baik dan pelatihan keterampilan
dapat mengubah tantangan populasi menjadi peluang, dengan menciptakan
tenaga kerja yang terampil dan produktif. Menurut teori transisi demografi,
negara-negara yang berhasil mengelola pertumbuhan penduduk mereka
seringkali mengalami "bonus demografi" di mana proporsi penduduk usia

produktif lebih tinggi dari pada yang tidak produktif. Ini dapat mendorong
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pertumbuhan ekonomi yang cepat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
(Kuznets Simon, 1955).
Grafik 1. 4

Data Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut 34 Provinsi Di Indonesia tahun
2019-2023

Pertumbuhan Ekonomi(persen)
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2025

Grafik 1.4 di atas menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia mengalami fluktuasi, pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi paling
rendah adalah Papua sebesar -15,74% paling tinggi adalah Sulawesi Tengah
sebesar 8,83%. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah
Bali sebesar -9,34% paling tinggi adalah Maluku Utara sebesar 5,39%. Lalu
pada tahun 2021 pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah Bali sebesar -
2,46% paling tinggi adalah Maluku Utara sebesar 16,79%. Selanjutnya pada
tahun 2022 pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah Papua Barat sebesar
2,01% paling tinggi adalah Maluku Utara sebesar 22,94%. Selanjutnya pada
tahun 2023 pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah Nus Tenggara Barat

sebesar 1,8% paling tinggi adalah Maluku Utara sebesar 20,49%.
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Sesuai dengan penelitian sebelumnya (Bachtiyar A.A Achmad & Susilo
H.Joko, 2024) Pada tahun 2019 hingga tahun 2020, laju pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan sebesar 7,05%. Pemerintah telah menemukan solusi dan
berbagai program untuk menghadapi dampak ekonomi dari pandemi COVID-
19, termasuk memberikan dana bantuan dalam berbagai kategori dan
meningkatkan belanja pemerintah untuk lebih sedikit masyarakat dengan usaha
menengah ke bawah. Sehingga pada tahun 2021 mengalami peningkatan
sebesar 5,77 persen. Pada tahun 2020 ke 2021 mengalami peningkatan yang
signifikan sebanyak 5,77 persen karena pemulihan ekonomi pasca pandemi
COVID-19, pada tahun 2021 sampai tahun 2022 terus mengalami peningkatan
yaitu 1,61 persen, pada tahun 2022 ke 2023 mengalami penurunan 0,37 persen.

Dari faktor yang telah di sebut di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Tingkat pendidikan, Jumlah penduduk dan pertumbuhan
ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 34 Provinsi di Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah.

1. Seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan terhadap indeks
pembangunan manusia di Indonesia?

2. Seberapa besar pengaruh jumlah penduduk terhadap indeks
pembangunan manusia di Indonesia?

3. Seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap indeks

pembangunan manusia di Indonesia?
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1.3 Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia.
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah penduduk
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi

terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di harapkan hasil yang
di peroleh pada penelitian ini memiliki manfaat bagi :

1. Bagi penulis, merupakan pengalaman yang berharga dimana penulis
dapat menuangkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, dan
menambah wawasan mengenai Indeks pembangunan manusia di
Indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi
lebih sempurna.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengambilan keputusan khususnya kebijakan mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi Indeks pembangunan manusia di Indonesia.

4. Bagi masyarakat, harapan penulis penelitian ini menjadi wawasan

tambahan khususnya tentang Indeks Indeks pembangunan manusia.
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1.5 Kebaharuan Penelitian
1. Penelitian sebelumnya menggunakan analisis regresi linear berganda
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisis data panel.
2. Objek penelitian, penelitian ini diambil dari tahun 2019 — 2023 dan data
diambil dari 34 provinsi di Indonesia, sedangkan pada penelitian
sebelumnya hanya menngunakan satu provinsi saja dan data yang

diambil lebih dari 20 tahun.
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